INTISARI

Daun kopi robusta merupakan tanaman obat potensial yang memiliki aktivitas
antidiabetes dengan kandungan kimia fenol, alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.
Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan parameter spesifik dan non spesifik ekstrak
etanolik daun kopi robusta (EEDKR). Standardisasi dilakukan berdasarkan perbedaan
tempat tumbuh untuk mengetahui kandungan senyawa dari masing-masing ketinggian
tempat Banaran dan Sukorejo.

Desain penelitian ini adalah observasional cross sectional. Identifikasi fitokimia
menggunakan reaksi kimia dan analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV -
Vis. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan uji 7-test (kadar senyawa larut air dan
etanol, kadar fenol total, kadar air, susut pengeringan, cemaran logam berat) dan uji Mann
Whitney (kadar abu total dan bobot jenis).

Hasil standardisasi parameter spesifik dan non spesifik dari daerah Sukorejo dan
Banaran menunjukkan organoleptik ekstrak (kental, warna hitam, rasa pahit dan berbau
khas), kandungan senyawa larut dalam air (13,501% + 0,460 dan 22,976% + 1,618), larut
dalam etanol (63,385% =+ 3,747 dan 78,227% =+ 1,240), kadar total fenol (11,8698 +
0,2902 dan 12,8954 + 0,4825), kadar air (3,69% dan 3,52%), kadar abu total (10.013%
+0,03 dan 8,335% + 0,242), bobot jenis (0,925 g/mL dan 0,949 g/mL), susut pegeringan
(10,16% = 1,367 dan 10,27% =+ 1,096), cemaran mikroba nol (0), cemaran kapang
/khamir nol (0), dan hasil cemaran logam timbal (2,3 mg/L dan 2,5 mg/L), cadmium nol

(0).

Kesimpulan penelitian ini adalah nilai parameter EEDKR dari kedua daerah telah
memenuhi persyaratan sehingga standar mutu dan keamanan EEDKR memenuhi syarat.
Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kadar abu dan bobot
jenis EEDKR daerah Banaran dan Sukorejo.

Kata Kunci : Daun Kopi Robusta (Coffea canephora Peirre ex Froehner),
standardisasi, spesifik, non spesifik.
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